BAB 1
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memanfaatkan kapasitas memor
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reflek cara tiba
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dengan waktu yang pen
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Menurut Alan Di (1993) memori sensor

(sensory memory) beker ngal buffer untuk menampung

masukan yang diterima o panca indera manusia. Memori
sensor terdiri dari 3 'jenis indera, salah satunya
memori echoic untuk indera auditory. Informasi vyang
diterima oleh memori sensor ini akan hilang / tertimpa

setiap kali diperoleh informasi baru. Informasi yang



diterima oleh memori sensor inilah yang akan diteruskan
ke memori Jjangka pendek (short term memory). Pada

visual display Dbia terjadi ambigu atau

kesan ganda, ory (pendengaran)
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Dalam dunia industri, pendengaran mempunyai

peranan Min
media masuknya informasi.

ehingga perlu didukung oleh lingkungan fisik. Menu:

salah satu

ari luar ke memori manusia

S dalam Tar

vitas

1garuhi ting sentrasi dar

seseorang. Selain 1 rut Pulat (1992) bahwa

kebisingan intensitas dan suhu Jjuga dapat
menyebabkan menurunnya rasi seseorang.
1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perlu

diketahui bagaimana pengaruh kondisi lingkungan



terhadap short term memory manusia untuk informasi

auditory.

1.3. Tujuan Pen

as maka tujuan

1ngkat kesalahan short term memory.

lengetahui signifikansi interaksi faktor

pencahayaan terhadap tingkat kesalahan sho

memory.

interaksi faktor

signifikansi

engetahui

7 dan

pencahayaan-kebisinga terhadap tingkat

short term memory.

dilakuka uang Kondi

Analisis Perancanc tem Kerja (APSK) dan

asan - batasan pengukuran

Ergonomi UAJY, sehi

faktor lingkungan ikan dengan kondisi vyang

i Laboratorium Analisis

ada di Ruang K
Perancangan Sistem Ke (APSK) dan Ergonomi UAJY.
2. Penelitian dilakukan pada 3 orang Mahasiswa Teknik

Industri UAJY yang tidak mengalami gangguan



pendengaran dan gangguan penglihatan, di asumsikan

kemampuan Short Term Memory ketiga responden sama.

3. Kondisi 1lingkung ianalisis berupa suhu,
pencahayaan

4., Instrume i dari Bailey

ctan angka acak yang div

msikan bahwa

saat pertama

ukan kesalahan dalam menyebut

etan angka acak yang diujikan, respo

=erganggu aktivitas memorinya.

. Metodologi Penelitian

.1. Tahap Persiapan

Penulis melakukan

penelitian pengaruh disi
uk aktivitas

i perlu menyiapkan alat-a

ang diperlukan untuk melakukan penelitian, antara

idak memili

sebagai informasi oput short term memory yang

disampaikan denga an suara dan kecepatan

membaca 1 detik angka secara bersih atau

terpatah-patah sertsa ak dilakukan perulangan.
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Suhu menurut Pulat (1992) sesuail denga

beratur 27-30°

C performansi manusia akan me

ena pada temperatur ini seseorang akan berke

sehingga meni

gantuk, dan mengalami kelesuan,

a tidak nyaman dalam bekerja. Pada temperatur

C kemamp

pada temperatur ini eseorang akan menggigi

dan kehilangan kekuatan

ehilangan konsentrasi,

26° C diwakili 23 ° C, peratur 27-30° C diwakili

oleh 28 °C.

Penelitian ini d dalam ruang laboratorium

dan Jjenis pekerjaan ye dilakukan responden berupa
mendengarkan rekaman da enulis. Tingkat pencahayaan
yang diukur pada penelitian ini ditentukan menurut
rekomendasi dari Pulat (1992) yaitu tingkat pencahayaan

yang sesuail dengan pekerjaan responden adalah 750 Lux



untuk pekerjaan kantor vyang sederhana atau mudah.
Seperti pada faktor suhu dipilih 3 titik untuk kondisi
eksperimennya, demikian juga untuk tingkat pencahayaan
dan kebisingan. Tingkat pencahayaan yang redup dipilih
150 Lux, karena masih merupakan kegiatan yang sejenis
yaitu jenis pekerjaan yang sesekali membutuhkan
kegiatan visual. Tingkat pencahayaan yang lebih terang
dipilih 1500 Lux, karena masih merupakan kegiatan yang
sejenis yaitu Jjenis pekerjaan menyimpan Dbuku maupun
dokumen yang sesekali menggunakan huruf atau angka
dengan ukuran karakter yang kecil.

Menentukan tingkat kebisingan menggunakan SNR
(signal to noise ratio), menurut wikipedia merupakan
perbandingan kekuatan sumber bunyi yang didengar oleh
responden dengan kekuatan kebisingannya (background) .
Nilai normal yang dianjurkan oleh Bailey (1989) untuk
percakapan berkisar 60-75 dB. Background kebisingan
pada penelitian ini dipilih.dua nilai normal yaitu 67
dB dan 75 dB. Backcground' kebisingan 67 dB ditentukan
dari persamaan SNR normalnya perbandingan antara sumber
dengan intensitas kebisingan sama, sehingga diperoleh
nilai 0 dB. Dari persamaan SNR tersebut maka untuk
penelitian sumber bunyi diatur tetap pada 67 dB. Nilai
75 dB diambil dari range normalnya, karena menurut
Bailey (1996) ketika 'SNR = -6 dB manusia masih dapat
mendengar dan membedakan dengan jelas informasi yang
disampaikan meskipun informasi vyang satu dengan yang
lain saling membingungkan. Background kebisingan diatas
normal dipilih 80 dB, karena menurut Bailey (1996)

ketika SNR = -12 pemahaman manusia terhadap suara



percakapan akan mulai kacau atau bingung terhadap

informasi yang disebutkan.

igunakan adalah

Adapun

ara memberikan sejumlah pertanyaan menge

ada atau tidaknya gangguan.

. Observasi Langsung adalah pengumpulan dat

dilakukan

dengan cara melakukan pengamata

pencatatan kepada responden yang diteliti.

Data sekunder diperoleh, melalui referensi-refere

dan literatur yang menunjang penelitian.

menggu an 3 variabel berpengaruh ya variabel

eksternal berupa suh ahayaan, dan kebisingan.
Variabel yang diukur ngaruh terhadap aktivitas

auditory  short term ry manusia yang berupa

aktivitas operator dala ngingat kembali memori yang
telah didapatkan sebelumnya dan kapan responden pertama
kali melakukan kesalahan dalam menyebutkan kembali

deretan angka acak vyang diujikan. Analisis data



menggunakan  software SPSS  Versi 15 dengan uji

kenormalan data dan uji Kruskal-Wallis.

ibahas, diambil

dan menjawab



Tujuan Penelitian

Metode Nonparametrik
(Uji Kruskal-Wallis}

Pembuatan Desain Penelitian
(Auditory) Kesimpulan dan Saran

h 4

Pengisian Data Diri Subyek yang Diteiliti
(Kuisioner) Selesai

Pengenalan dan Penjelasan Rangkaian
Penelitian

4

Eksperimen Penelitan \ ﬁ

Data Normal 7

Data Homogen ?

Metode Parametrik
(ANOVA}

Gambar 1.1. Diagram alir metodologi penelitian




1.6. Sistematika Penulisan

Secara umum, sistematika penulisan laporan tugas

akhir ini ialah seba

belakang,

batasan

NJAUAN PUSTAKA

bab 1ini diuraikan ten

aka sebagai bahan acuan yang be

singkat hasil ©penelitian

perbedaan antara penelitian sekarang

penelitian terdahulu.

LANDASAN TEORI

dari literatur

maupun penjabaran dari

di
dilakukan.

yang dilakukan.

BAB 5 : ANALISIS PEMBAHASAN

Pada bab ini pengolahan dan analisis

data yang diperc dari hasil penelitian.

Berdasarkan hasil ngolahan dan analisis data

maka diharapkan dapat ditarik suatu kesimpulan

yang sesual dengan tujuan penelitian.
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BAB 6 : KESIMPULAN dan SARAN

Berisi tentang 1. dari hasil penelitian

dapat dijadikan
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